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Abstrak
 

Identitas bisa diproduksi melalui representasi yang merupakan sebuah sistem simbolik. Sementara itu,

sebuah representasi memiliki karakteristik yang khas, yaitu menunjuk kepada sesuatu yang lain, yang bukan

dirinya. Namun seringkali sebuah representasi justru beralih menjadi apa yang direpresentasikannya dan

seolah-olah menjadi `realitas' yang baru. Melalui representasi tersebut, sebuah identitas baik yang lama

ataupun baru bisa menjadi seolah-olah nyata, dan bukan sebuah rekaan.

 

Desain-desain Dagadu berusaha memperkuat citra-citra tertentu yang positif mengenai kota Yogya, terutama

sebagai kota wisata melalui visualisasi dan konotasi positif dengan memadukan berbagai ikon, gambar serta

kata-kata. Konotasi-konotasi tersebut hadir sedemikian rupa sehingga nampak natural dan seolah-olah tak

terbantahkan. Identitas kota Yogya antara lain sebagai kota wisata, kota pelajar, bahkan kota plesetan

dikonstruksi melalui representasi yang diatur sedemikian rupa untuk menimbulkan makna seperti yang

diinginkan Dagadu.

 

Produk budaya populer seperti kaos Dagadu Djogdja berperan sebagai alat ideologis karena produk kaos

tersebut bisa sdibaca sebagai sebuah konsep yang nyata dan diterima sebagai fakta secara bulat oleh mereka

yang merasa menjadi bagian dari sistem makna yang dibangun oleh produsen kaos Dagadu tersebut. Di

batik representasi mengenai kota Yogya yang diciptakan oleh Dagadu terdapat sebuah kepentingan demi

berputarnya roda ekonomi dan budaya yang akan menghasilkan keuntungan bagi Dagadu. Dengan makin

kokohnya citra positif mengenai kota Yogya yang nyaman dan istimewa sebagai kota wisata, identitas kota

Yogya sebagai kota wisata akan semakin mantap. Seiring dengan makin menariknya citra kota Yogya

sebagai kota wisata, diharapkan akan semakin banyak wisatawan yang datang mengunjungi Yogya. Dengan

demikian, semakin besar pula peluang Dagadu untuk memasarkan kaosnya sebagai cinderamata.

 

Dengan memakai pendekatan desain moderen dan populer, kaos-kaos Dagadu yang kebanyakan berupa

plesetan clan bersifat menyindir atau menertawakan berbagai hal menjadi tidak menyakitkan bagi yang

merasa tersindir, bahkan mungkin saja bisa tertawa bersama Dagadu. Hal tersebut pada akhirnya

menguntungkan Dagadu karena dengan `diplomasi tawa' semacam itu `perdamaian' akan terjaga dan roda

ekonomi dan budaya akan tetap berputar bagi Dagadu khususnya. Resistensi yang menjadi sifat dasar

plesetan dan kaos oblong telah terkomodifikasi dalam kepentingan ideologi kapitalisme yang senantiasa

mementingkan profit dan pasar.

 

Dalam menjaga mottonya yang berbunyi `smart, smile and Djokdja' Dagadu memiliki batasan-batasan

dalam meloloskan sebuah desain untuk naik cetak atau tidak. Batasan-batasan tersebut mengakibatkan

munculnya kesan elit dalam desain kaos Dagadu yang menjadi bagian dari identitasnya. Maka, tindakan

membeli kaos Dagadu bisa dibaca sebagai wujud politik identitas atau usaha untuk membedakan diri dari
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orang atau kelompok lain.

<hr><i>Identity can be produced through representation which is a symbolic system. A specific

characteristic of representation is its nature to always refer to something other than itself. Nevertheless, a

representation may transform into what it represents and becomes a new `reality'. Through a representation,

an identity, whether it is an already existing one or a new one, can be presented as if it is a fact, and not

created.

 

Dagadu's designs try to establish certain positive images about Yogya, especially the image of a well known

tourist destination through visualization and positive connotations which come as the result of combining

various icons, graphics, and words. Those connotations present themselves in such a way so that they seem

or feel so natural, as if irrefutable. Identities of Yogya as a tourist destination, a student town, and even as

town of `plesetan', among others, are constructed through representations which are arranged in such a way

to imply meanings desirable to Dagadu.

 

A product of popular culture like a Dagadu T-shirt can enact as an ideological tool because the product may

be read by those who voluntarily become a part of the system of meanings built by Dagadu as a real concept,

and that it is accepted as a fact. Behind every representation created by Dagadu lies Dagadu's interest to

keep the economic and cultural wheels rolling, as it will produce profit for Dagadu. The more the positive

image of Yogya as a pleasant and extraordinary tourist destination is imposed, the more people believe in its

strong identity. As Yogya's image as a tourist destination gains more popularity, more tourists will visit it.

Thus, Dagadu has an even bigger chance to sell its products.

 

Applying modern design and popular design approach, Dagadu T-shirts, most of which contains `plesetan'

which basically mock at many things, become less irritating for those who regard themselves to be the

object of mockery. They may even laugh with Dagadu. This of course benefits Dagadu because laughter has

been proven to be a good ambassador in negotiating ?peace? in order to keep the economic and cultural

wheels rolling, especially for the sake of Dagadu. Resistance which has been the main characteristic of

?plesetan? and T-shirt is now commodified by capitalism whose interest is to always put profits and market

at top priorities.

 

To sustain its motto of ?smart, smile and Djogdja?, Dagadu has been determined to make its designs meet

certain criteria before they can be executed or produced. Those criteria cause an elitist impression on

Dagadu T-shirts. This elitist impression is attached as a part of its identity. Therefore, an act of buying a

Dagadu T-shirt can be interpreted as a materialization of an identity politics or an attempt to distinguish

oneself from others.</i>


